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SUMMARY

MUHAMMAD ARIANTO. The Correlation of the Agriculture Extension Activities 

toward Farmers Behaviour in Soybean Cultivating in Tanjung Seteko Village Ogan 

Ilir (Supervised by NASRUN AZIZ and MUHAMMAD YAZID).

The aims of this research are 1) to describe the agriculture extension activities 

in Tanjung Seteko Village, 2) to describe the farmers behaviour in soybean 

cultivating, 3) to analyze the correlation between agriculture extension activities and 

farmer behaviour in soybean cultivating in Tanjung Seteko village.

This research has been done in Tanjung Seteko village. Collecting the data 

has done in February to April 2006. Data consist of primary and secondary data with

census the farmer group Tunggal Makmur IV.

The components of farmers behaviour in soybean cultivating include farmer

knowledge ski II and attitudes. The farmers knowledge is good criteria, with average 

score is 17,90. it means the distribute on of information among farmers is good. The 

farmers attitude toward informan suggestions is in a good criteria, with average score 

20,24. The farmers skill managing soybean farming in Tanjung Seteko village is in 

good a criteria, with average score is 17,20. The correlation between activity 

agriculture extension activities with farmers behaviour in soybean cultivating using 

the rank Spearman test, gets correlation value rs = 0,324 and rs a = 0,305. It means 

there is a positive correlation between agriculture extension activities with farmers 

behaviour in soybean cultivating.



RINGKASAN

MUHAMMAD ARIANTO. Hubungan Kegiatan Penyuluh Pertanian Dengan 

Perilaku Petani Dalam Mengelola Usahatani Kedelai di Desa Tanjung Seteko 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh NASRUN AZIZ dan MUHAMMAD 

YAZID)

Tujuan penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan kegiatan penyuluh pertanian 

di Desa Tanjung Seteko, 2) mendeskripsikan perilaku petani dalam mengelola 

usahatani kedelai di Desa Tanjung Seteko, 3) menganalisis hubungan antara kegiatan 

penyuluh pertanian dengan perilaku petani dalam mengelola usahatani kedelai di 

Desa Tanjung Seteko.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Seteko, pengumpulan data 

dilakukan pada bulan Februari sampai April 2006. Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini berupa data primer dan data sekunder, metode penarikan contoh 

dilalaikan secara sensus kepada anggota kelompok tani Tunggal Makmur IV.

Komponen perilaku petani dalam mengelola usahatani kedelai adalah

pengetahuan petani dalam mengelola usahatani kedelai, keterampilan petani, dan 

sikap petani. Pengetahuan petani termasuk kriteria tinggi dengan nilai rata-rata 17,90, 

yang berarti penyebaran informasi kepada petani baik. Sikap petani terhadap 

kegiatan penyuluh pertanian termasuk kriteria baik dengan nilai rata-rata 20,24. 

Hubu Keterampilan petani dalam mengelola usahatani kedelai di Desa Tanjung 

Seteko termasuk kriteria tinggi dengan nilai rata-rata 17,20 yang berarti apa yang di 

informasikan oleh penyuluh pertanian, petani memahaminya. Hubungan antara



kegiatan penyuluh pertanian dengan perilaku petani dalam mengelola usahatani

kedelai telah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji korelasi peringkat

Spearman, mendapatkan nilai korelasi rs = 0,324 dan rs a = 0,305, yang berarti

terdapat hubungan antara kegiatan penyuluh pertanian dengan perilaku petani dalam

mengelola usahatani kedelai.
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I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian yang kini dicanangkan oleh pemerintah khususnya 

Dinas Pertanian dalam proses modernisasi pertanian di tanah air tidaklah mudah dalam 

pelaksanaannya. Banyak hambatan dan masalah yang dihadapi dan diatasi, oleh karena 

itu pembangunan pertanian membutuhkan waktu lama, menguras tenaga, pikiran, dan 

biaya yang tidak sedikit (Dinas Pertanian, 1991).

Permasalahan yang ada disebabkan oleh sistem pertanian yang masih tradisional 

dan sangat kokoh dipertahankan oleh para petani. Demikian pula sikap keterbukaan 

petani masih sangat kurang, sehingga penerapan pengetahuan dan teknologi usahatani

yang baru dan efektif pada mulanya sering menghadapi kegagalan. Sikap demikian

disebabkan oleh lamanya para petani hidup tertekan dalam alam penjajahan

(Kartasapoetra, 1994).

Kegiatan penyuluhan pertanian yang terus menerus dilaksanakan oleh 

pemerintah berdampak kepada para petani yang mulai menunjukkan sikap keterbukaan, 

petani mau menerima anjuran-anjuran, bimbingan, dan pembinaan oleh para penyuluh 

pertanian yang mengembangkan ilmu dan teknologi pertanian yang lebih efektif. Tidak 

mudah bagi para penyuluh dalam mencapai keberhasilan ini, para penyuluh harus sabar, 

giat, tekun, dan harus dapat menyesesuaikan diri serta menyatu dengan para petani 

beserta keluarganya (Mardikanto, 1982).

1



2

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan penyelenggaraan kegiatan 

penyuluh pertanian untuk mendukung tercapainya pertanian yang tangguh adalah 

dengan menciptakan iklim dengan kebijaksanaan-kebijaksanaan, peraniran-peramran, 

dan petunjuk yang akan memungkinkan pembangunan pertanian berjalan dengan lancar 

(Suriatna, 1988).

Penyuluh pertanian adalah mendidik petani dalam meningkatkan mutu 

kehidupannya melalui kemampuan mereka sendiri, dengan menggunakan sumberdaya 

yang ada, baik materi maupun tenaga. Penyuluh pertanian hanya mendapat bantuan 

yang sangat kecil dari pemerintah (Savile, 1972).

Penyuluhan bertujuan untuk menumbuhkan perubahan-perubahan yang lebih 

terarah dalam kegiatan usahatani. Baik pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta 

meningkatkan taraf hidup masyarakat tani, sehingga kesejahteraan hidup para petani

dapat lebih terjamin (Samsudin, 1982).

Perubahan perilaku ini harus memfokuskan petani untuk meraih keuntungan

yang maksimal “Better Business” bukan hanya “Farming Business” yang terjadi selama 

ini. Oleh karena itu penyuluh harus benar-benar seaorang analisis usahatani, yaitu 

dengan menerapkan efisiensi yang maksimal dalam usahatani, memahami 

perkembangan usaha, pemasaran hasil, penerapan standar mutu serta menjadi mediator

dalam bermitara usaha (Samsudin, 1982).

Hubungan antara para petani dengan para ahli dapat dijembatani oleh para 

penyuluh yang secara langsung dapat menemukan, menginventarisasi, dan membawa 

permasalahan-permasalahan tersebut, sehingga pemecahannya dapat diberikan kepada 

para ahli pertanian. Dengan demikian, penyuluh merupakan penghubung yang bersifat
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dua arah. Para petani membutuhkan pengetahuan yang dikembangkan oleh para ahli, 

dan para ahli pertanian membutuhkan informasi-informasi tentang permasalahan baru 

yang ada pada petani untuk memberikan cara-cara pemecahannya. Semua ini akan 

dijembatani oleh penyuluh pertanian (Kartasapoetra, 1994).

Di Indonesia tanaman kedelai merupakan bahan baku utama industri pengolahan 

pangan seperti tahu, kecap, dan tempe. Hasil rata-rata/Ha di Indonesia terus meningkat, 

produktivitasnya masih rendah. Rendahnya hasil rata-rata tanaman kedelai 

disebabkan karena penerapan teknologi oleh para petani yang belum tepat, kekeringan, 

banjir, waktu tanam yang tidak tepat, dan gangguan hama dan penyakit (Rukmana dan 

Yuniarsih, 1996).

Sumatera Selatan merupakan salah satu propinsi andalan di Indonesia yang 

masuk dalam sasaran intensifikasi tanaman kedelai untuk peningkatan produksi kedelai 

di tanah air. Di Kabupaten Ogan Ilir, khususnya di Desa Tanjung Seteko tanaman

namun

kedelai merupakan tanaman yang baru dibudidayakan oleh petani (Dinas Pertanian,

1991).

Desa Tanjung Seteko merupakan daerah yang sebagian besar penduduknya 

berprofesi sebagai petani, tetapi untuk perkembangan dan perubahan perilaku petani 

dalam mengelola usahatani masih kurang baik, karena dapat dilihat dari pengelolaan 

usahataninya.

/
/
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, masalah yang menarik uiiIuk diteliti

adalah :

1. Apa saja kegiatan penyuluh pertanian dalam mengelola usahatani kedelai di 

Desa Tanjung Seteko.

2. Bagaimana perilaku petani di Desa Tanjung Seteko dalam mengelola usahatani

kedelai.

3. Bagaimana hubungan antara kegiatan penyuluh pertanian dengan perilaku petani 

di Desa Tanjung Seteko dalam mengelola usahatani kedelai.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan kegiatan penyuluh pertanian dalam mengelola usahatani

kedelai di Desa Tanjung Seteko.

2. Mendeskripsikan perilaku petani di Desa Tanjung Seteko dalam mengelola

usahatani kedelai.

3. Menganalisa hubungan antara kegiatan penyuluh pertanian dengan perilaku 

petani di Desa Tanjung Seteko dalam mengelola usahatani kedelai.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan pengetahuan, 

bahan pustaka bagi penelitian selanjutnya dan pihak-pihak yang membutuhkan 

informasi yang berkaitan dengan penelitian ini.
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